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Keywords: Breast Milk, Milk ~ Unsmooth milk production is one of the factors
Production, Breast Care, causing failure in exclusive Dbreastfeeding.
Post-Partum Mothers Performing breast care can increase milk

production in post-partum mothers. The purpose
of this study was to determine the description of
breast care in post-partum mothers on the
frequency of breastfeeding babies on days 3 to 16
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Internasional. conducting analysis and making conclusions that
() @ apply to the public. The sample in this study

were 12 mothers who breastfed their babies by
doing breast care. Data analysis used in this
research is univariate analysis. The results
showed that 10 respondents had good milk
production and 2 respondents had bad milk
production after breast care. Poor milk
production is caused by the mother's lack of
knowledge and experience about breast care and
how to breastfeed the baby properly. The
conclusion from this study is that breast care is
effective in increasing milk production because it
is able to stimulate the milk glands in the breast
so that milk production is more abundant and
smooth by keeping the breasts clean and well
cared for (nipples) because when breastfeeding
the mother's breasts direct contact with the baby's
mouth. It is hoped that the family will add more
insight and knowledge about the benefits of breast
care for milk production in post-partum mothers.
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Ibu Post Partum secara  eksklusif. Salah satu wusaha untuk

memperbanyak ASI adalah dengan menyusui bayi
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This is an open-access article sampai 16 post partum. Jenis penelitian ini
distributed under the terms of the menggunakan metode Deskriptif Analitik yang
Creative Commons Atribusi 4.0 berfungsi untuk memberikan gambaran suatu objek

Internasional. yang diteliti melalui data atau sampel yang
@ @ dikumpulkan tanpa melakukan analisis dan membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Sampel
dalam penelitian ini adalah 12 ibu yang menyusui
bayi dengan melakukan perawatan payudara.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa univariat. Hasil penelitian diperoleh
responden yang produksi ASI baik sebanyak 10
responden dan yang produksi ASI tidak baik
sebanyak 2 responden setelah dilakukan perawatan
payudara. Produksi ASI tidak baik disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan pengalaman ibu tentang
perawatan payudara dan cara menyusui bayi yang
benar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Perawatan payudara efektif dalam peningkatan
produksi ASI dikarenakan mampu merangsang
kelenjar-kelenjar air susu yang ada di dalam
payudara sehingga produksi ASI lebih banyak dan
lancar dengan cara menjaga agar payudara senantiasa
bersih dan terawat (putting susu) karena saat
menyusui payudara ibu akan kontak langsung
dengan mulut bayi. Diharapkan kepada keluarga agar
lebih menambah wawasan dan pengetahuan tentang
manfaat perawatan payudara terhadap produksi ASI
pada ibu post partum.
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PENDAHULUAN

Menyusui selektif belum sesuai. Ini terlihat dalam masukkan susu selektif.
Tingkat pemberian susu selektif untuk bayi matur 0-6 bulan bervariasi.
Dampak dari SDKI, 2017 inklusi menyusui adalah 32% dan muncul
peningkatan mencapai 52% di 2017. Seperti yang diperlihatkan oleh informasi
Dinas Kesehatan Provinsi, penyusuan susu restriktif selama setengah tahun di
2013 sebesar 54,3% dan meningkat menjadi 37,3%.(1)

Pemberian susu restriktif tidak dilakukan dengan alasan susu ibu tidak
keluar atau keluar sedikit saja sehingga tidak mengatasi masalah anak.
Berkurangnya pembuatan susu ibu saat sesudah lahiran diakibatkan karena
tidak adanya stimulasi zat oksitosin dan prolaktin berlaku penting untuk
kefasihan pembuatan susu ibu, menimbulkan susu ibu nggak lancar sesudah
lahiran, anak mengalami masalah isapan, dan areola ibu tidak mantap.(2)

Susu ibu sedikit, penjelasannya karena ibu pasca lahiran belum paham
tentang merawat mamae. Merawat mamae ialah aktivitas merawat mamae
dilangsungkan oleh ibu pasca lahiran, sendiri atau dibantu suaminya dari
sehari atau dua hari sesudah lahiran.(3)

Merawat mamae bertujuan untuk menjaga kebersihan mamae agar
terhindar dari peradangan, meningkatkan pembuatan susu ibu dengan cara
menstimulasi gland mamae melalui pengurutan, mencegah pembendungan
atau pembesaran mamae, melenturkan dan memperkuat areola, membedakan
kelainan areola dini dan melakukan upaya untuk menanganinya.(4)

Tinjauan yang mendasari pada bulan September 2021 melalui wawancara
yang dipimpin oleh pengkaji kepada salah satu pekerja di Praktek Mandiri
Bidan Helen Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan
didapatkan jumlah ibu hamil sebanyak 15 orang, 8 orang di antaranya
mengatakan khawatir tentang kemungkinan bahwa ibu tidak dapat
memberikan susu restriktif disebabkan oleh perkembangan susu ibu yang tidak
lancar.

Berdasarkan landasan di atas, penyusun ingin mengadakan suatu
penelitian  yang  diberi judul “Gambaran Perawatan Payudara
TerhadapProduksi ASI pada Ibu Post Partum di Praktek Mandiri Bidan Helen
Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2021”.

TINJAUAN PUSTAKA

ASI  (Air Susu Ibu) adalah suatuemulsi lemak dalam larutan
protein lactose dan garam-garam organik yang disekresi oleh kedua belah
kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi (Haryono dan
Setianingsih, 2014). Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik bagi bayi,
khususnya bayi berusia 0-6 bulan, yang fungsinya tidak dapat tergantikan oleh
makanan dan minuman apapun. Pemberian ASI merupakan pemenuhan hak
bagi setiap ibu dan anak. Mengandung zat gizi sesuai kebutuhan bayi yang
berguna untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan fisik serta
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kecerdasan. 2. Melindungi bayi dari alergi. 3. Aman dan terjamin
kebersihannya, karena langsung disusukan kepada bayi dalam keadaan segar.

Pemberian susu restriktif tidak dilakukan dengan alasan susu ibu tidak
keluar atau keluar sedikit saja sehingga tidak mengatasi masalah anak.
Berkurangnya pembuatan susu ibu saat sesudah lahiran diakibatkan karena
tidak adanya stimulasi zat oksitosin dan prolaktin berlaku penting untuk
kefasihan pembuatan susu ibu, menimbulkan susu ibu nggak lancar sesudah
lahiran, anak mengalami masalah isapan, dan areola ibu tidak mantap.

Susu ibu sedikit, penjelasannya karena ibu pasca lahiran belum paham
tentang merawat mamae. Merawat mamae ialah aktivitas merawat mamae
dilangsungkan oleh ibu pasca lahiran, sendiri atau dibantu suaminya dari
sehari atau dua hari sesudah lahiran.

METODOLOGI

Jenis pengkajian diatas ialah pengkajian Deskriptif Analitik. Seperti
ditunjukkan oleh Sugiono (2013), Deskriptif analitik adalah strategi yang
berfungsi untuk menggambarkan atau memberikan garis besar suatu item yang
dipusatkan melalui informasi atau tes yang dikumpulkan apa adanya tanpa
menyelidiki dan menyebabkan tujuan yang berlaku untuk umum. (12)

Kerangka Konseptual

Struktur gagasan eksplorasi yang diberi nama “Gambaran Perawatan
Payudara Terhadap Produksi ASI pada Ibu Post Partum di Praktek Mandiri
Bidan Helen Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun
2021” adalah:

Variabel Independen Variabel Dependen
Merawat Mamae > Pembuatan Susu Ibu:
1. Baik Jika :
Bayi minum susu lebih
dari 8 kali sehari.

2. Tidak Baik Jika :
Bayi minum susu kurang
dari 8 kali sehari.

Figure 1. Gambaran Perawatan Payudara

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini ditujukan kepada 12 responden Ibu pasca lahiran normal

pada hari ke 3 sampai 16. Dilakukan 2 kali sehari. Data dikumpulkan dari
jumlah bayi minum ASI dalam sehari. Alasan pemilihan informasi dalam
penelitian agar diketahui Gambaran Perawatan Payudara Terhadap Produksi
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ASI pada Ibu Post Partum di Praktek Mandiri Bidan Helen Tarigan dan Klinik
Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2021. Hasil penelitian disajikan
sebagai berikut:

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Post-Partum di Praktek Mandiri Bidan Helen
Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2021

No | Karakteristik Ibu Frekuensi Persentase (%)
Umur (Tahun)

1. | <20 Tahun 3 25%

2. | 20-25Tahun 4 33,3%

3. |26-30Tahun 5 41,7 %

Jumlah 12 100%
Pendidikan

1. | SMP 5 41,7 %

2. |SMA 4 33,3%

3. | Perguruan Tinggi 3 25%

Jumlah 12 100%
Paritas

1. | Primipara 4 33,3%

2. | Multipara 8 66,7 %

Jumlah 12 100%

Pada tabel diatas menunjukkan distribusi karakteristik Ibu Post-Partum
di Praktek Mandiri Bidan Helen Tarigan dan Klinik Sahtama mayoritas
responden berusia 26 - 30 Tahun sebanyak 5 orang (41,7%) dan miyoritas
responden berusia < 20 Tahun sebanyak 3 orang (25%); mayoritas pendidikan
responden adalah SMP sebanyak 5 orang (41,7%) dan miyoritas pendidikan
responden adalah Perguruan Tinggi sebanyak 3 orang (25%); dan mayoritas
paritas responden adalah multipara sebanyak 8 orang (66,7%) dan miyoritas
paritas responden adalah primipara sebanyak 4 orang (33,3%).
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Perawatan Payudara

Tabel 2. Distribusi Ibu Post-Partum yang Melakukan Perawatan Payudara
Terhadap Produksi ASI di Praktek Mandiri Bidan Helen Tarigan
dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2021

No. Perawatan Payudara Frekuen | Persentase (%)
Terhadap Produksi ASI si

1. Dilakukan 12 100%

2. Tidak Dilakukan 0 0%

Jumlah 12 100%

Pada tabel diatas menunjukkan semua ibu post-partum yang melakukan

perawatan payudara.

Produksi ASI
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Bayi Minum ASI Pada Ibu Post-Partum di
Praktek Mandiri Bidan Helen Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan

Tuntungan Tahun 2021
No. Perawatan Payudara Frekuensi | Persentase
Terhadap Produksi ASI (%)
1. Baik 10 83,3%
2. Tidak baik 2 16,7%
Jumlah 12 100%

Pada tabel diatas menunjukkan distribusi produksi ASI ibu pasca lahiran
yang baik sebanyak 10 orang (83,3%), dan produksi ASI ibu ibu pasca lahiran
yang tidak baik sebanyak 2 orang (16,7%).

PEMBAHASAN
Masalah yang dihadapi ibu pasca lahiran di hari sesudah lahiran ialah

pembuatan susu ibu yang sedikit. Mengakibatkan total ibu pasca lahiran yang
cemas atas kebutuhan susu anak mereka. Rendahnya pembuatan susu di hari
sesudah lahiran dapat diakibatkan karena sedikitnya stimulasi zat prolaktin
dan oksitosin dimana berlaku penting demi pembuatan susu ibu.
Makanya,pengkaji menyarankan buat mengurus persoalan tersebut
melalui merawat mamae buat kefasihan pembuatan susu ibu. Merawat mamae
sangat ampuh karena mampu menstimulasi gland susu di mamae, sehingga
pembuatan susu lebih banyak dan lancar dengan menjaga mamae (aerola) tetap
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bersih dan terawat karena saat menyusui mamae ibu akan bersentuhan
langsung dengan mulut anak.

Seperti yang dikemukakan oleh Rosyati,dkk (2016), Manfaat merawat
mamae adalah untuk menjaga kebersihan aerola, mencegah berbagai penyakit,
memperkuat aerola, menstimulasi gland susu di mamae sehingga
pembentukan susu lebih banyak dan lancar, mengidentifikasi kelainan di
mamae, dapat mengurangi pembendungan susu, mastitis, dan abses di mamae.
(17)

Pengkajian merawat mamae diarahkan pada 12 ibu pasca lahiran.
Merawat mamae dilakukan pada ibu pasca lahiran di hari ke 3 sampai ke 16.
Pembuatan susu ibu pada responden diperiksa melalui jumlah anak yang
minum ASL

Dalam pengkajian ini, terlihat bahwa responden yang pembuatan susu
ibu baik sebanyak 10 responden, dengan anak-anak minum susu 8 sampai 9
kali setiap hari sesudah merawat mamae. Pembuatan susu ibu baik disebabkan
oleh pemahaman responden dalam merawat mamae dengan tepat.

Sedangkan responden yang pembuata susu ibu tidak baik sebanyak 2
responden, dengan anak minum ASI 6 sampai 7 kali sehari sesudah merawat
mamae. Pembuatan susu ibu tidak baik diakibatkan minimnya penangkapan
dan kepandaian ibu mengenai merawat mamae yang tepat.

Seperti yang dikemukakan oleh Astuti (2015), Salah satu unsur yang dapat
mempengaruhi pembuatan susu ibu ialah badan ibu, dimana ibu berumur
dibawah 35 tahun menghasilkan susu berlimpah ketimbang ibu yang sudah
mapan. (18)

Tingkat pendidikan ibu pasca lahiran juga memiliki dampak yang
signifikan dalam pengkajian ini, dimana ibu yang mempunyai pengetahuan
tinggi biasanya terima untuk mengakui perkembangan baru yang bertautan
lewat menyusui anaknya.

KESIMPULAN
Sesuai hasil pengkajian mengenai Gambaran Perawatan Payudara

Terhadap Produksi ASI pada Ibu Post Partum di Praktek Mandiri Bidan Helen
Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2021,
kesimpulannya ialah:
1. Perawatan payudara dilakukan pada ibu hari ke 3 sampai ke 16 post
partum primipara dan multipara berjumlah 12 responden.
2. Pada responden dilakukan perawatan payudara yang produksi ASI baik
sebanyak 10 responden, dan yang produksi ASI tidak baik sebanyak 2
responden.
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3. Perawatan payudara sangat efektif karena mampu menstimulasi kelenjar
susu di mamae sehingga produksi ASI lebih banyak dan lancar, dengan
menjaga agar mamae (aerola) bersih dan terawat.

REKOMENDASI
1. Diharapkan para mahasiswa Prodi Kebidanan Medan Politeknik Kesehatan

Kemenkes Medan mampu menggunakan hasil dari pengkajian ini sebagai
bahan pemahaman, masukan dan perbandingan bagi mahasiswi yang akan
melakukan pengkajian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda.

2. Didambakan petugas medis yang bertugas di Praktek Mandiri Bidan Helen
Tarigan dan Klinik Sahtama Kecamatan Medan Tuntungan ini akan terus
menunjukkan cara merawat mamae pada ibu pasca lahiran dan tetap
mendukung ibu demi menyusui secara eksklusif.

3. Didambakan ibu pasca lahiran mampu mengikuti program ASI Eksklusif
dan memperoleh data tentang perawatan payudara dan menerapkannya.
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